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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan yang pesat dalam pembangunan terlihat nyata di Indonesia 

beberapa perusahaan asing berniat menanamkan investasinya di Indonesia dan 

bahkan telah menandatangani MOU dengan pemerintah Indonesia baik itu 

pembangunan infrastruktur, teknologi, dan pembangunan-pembangunan lainnya.

Dengan kemajuan yang pesat tersebut menyisakan juga banyak permasalahan 

sosial, diantaranya prilaku gaya hidup bebas kaum muda. Tindakan gaya hidup bebas 

tersebut tidak lepas dari gencarnya pengaruh budaya asing yang masuk melalui 

berbagai media massa, serta mudahnya akses untuk mendapatkan media tersebut oleh 

kaum muda. Tidak adanya batasan umur untuk mendapatkan media-media yang 

seharusnya diperjualbelikan hanya untuk usia dewasa mempuyai andil yang besar 

dalam merebaknya seks bebas di kehidupan masyarakat saat ini

Kesimpulan hasil polling Sahara Indonesia Foundation, bahwa kuantitas 

remaja yang melakukan seks pranikah sekira 38.288 - 53.603 orang dari 765.762 

remaja di Kab. Bandung (tahun 2004). Dikatakan, seratus orang hamil dari dua ratus 

remaja putri pelaku seks (50% dari sampel), dan sembilan puluh dari seratus remaja 

hamil itu melakukan aborsi (90%). Selain itu, survei MCR terhadap remaja (yang 

berpacaran) dikatakan bahwa perilaku seks sebagai ungkapan cinta, mode sesuai
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tuntutan zaman. Persepsi itu sebagai indikator bahwa mereka tidak merasa canggung

untuk melakukannya .

Bisa kita prediksikan perilaku ini (zina/seks bebas) sebagai penginisiatif yang 

berpotensi menimbulkan efek negatif lainnya, seperti penyakit menular (HIV, 

kelamin, dsb), pembunuhan (karena tidak bertanggung jawab atas kehamilan), 

menghilangkan harkat keluarga, aborsi (menanamkan karakter sadis pada manusia), 

anak-anak terlantar, kemiskinan, frustrasi, masa depan suram, bunuh diri, dil.

Bimbingan edukasi seks (konseling) yang berupaya menyadar-kan tidak akan

mampu mencegahnya, kecuali berkolaborasi dengan hukum yang tegas. Perlu

dipahami bahwa yang dihadapi adalah dorongan seksual manusia (remaja) yang

tinggi, yang mulai permisif dan tidak bisa dikendalikan dengan konseling. Jadi 

solusinya, perlu juga pembentukan hukum untuk bisa memberantasnya, yakni hukum 

zina (baik itu pukul, cambuk, dera, rajam, dsb).

Dalam Alquran, Injil, dan Taurat pun membenarkan hukum zina sebagai 

solusi pemberantasan seks bebas/zina. Kalau ada alasan melanggar hak asasi mausia 

(HAM), hanya akan membuat kita skeptis dan mengorbankan kehancuran moral demi 

kalkulasi oknum individu. Barang siapa yang mempersulit penegakan kebenaran, ia 

akan dipersulit dalam memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan penghisaban di 

hari perhitungan kelak2.

Mahasiswa Teknik 1TB, Hukum Zina, Solusi Berantas Seks Bebas, Pikiran Rakyat.com, 2 
Juni 2006 04:12 WIB.

2 lbid.

2



Berapa banyak negara mayoritas muslim sekali pun memandang zina adalah 

aib, tetapi jarang sekali yang menyeret pelakunya, terutama yang atas dasar suka 

sama suka, sebagai pelaku tindak kriminal. Perbuatan zina telah ditempatkan dalam 

format keindahan duniawi dan pada gilirannya, orang hanya memikirkan 

“kenikmatan sesaat” itu seraya mengabaikan sanksi dan bencana sesudahnya .

Sebuah hadis dikeluarkan oleh al-Baihaqy menyebutkan enam malapetaka

yang ditimbulkan perzinahan. Tiga di dunia yakni menghilangkan kegembiraan,

kefakiran, dan memperpendek umur. Tiga lainnya di akhirat yakni dicela oleh Allah,

dihisab secara ketat, dan disiksa dalam neraka.

Seks bebas terjadi karena pergaulan bebas dalam lingkungan sistem sekuler

yang jauh dari norma agama. Apakah bisa pergaulan bebasnya diberantas? Jelas tidak 

sebab ideologi, falsafah, paham, sistem atau tatanan kehidupan di negara kita tidak 

mendukung untuk mewujudkannya. Maka kita upayakan pemberantasan seks 

bebasnya dengan hukum zina. "Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya 

zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk" (Q.S. Al-

Israa':32).

Bila kita telusuri dari sudut hukum pidana, menurut sejarah, Kitab Undang- 

Undang Hukum Pidana (Wetboek van Straftrecht=WvS) yang kita warisi dari

3 Ahmad Fatoni, Efek Buruk Anarsisme Seks, Waspada.co.id, 2 Jun 2006 03:12 WIB
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kolonial Belanda melalui pasal II aturan peralihan tersebut, langsung tidak langsung 

berasal dari Code Penal Perancis4.

Karena KUHP Indonesia merupakan warisan dari Belanda sudah barang tentu 

nilai-nilai budaya yang mendasari dan menjiwai hukum pidana tersebut berbeda 

dengan nilai-nilai sosial budaya bangsa Indonesia. Padahal seperti yang dikatakan 

Von Savigny yang menganut mazhab sejarah dalam filosofi hukum, tiap-tiap bangsa 

itu mempunyai jiwanya sendiri (volksgeist) oleh karenanya hukum harus berakar dari 

budaya bangsa itu sendiri5.

Untuk mewujudkan suatu sistem hukum nasional, disamping memperhatikan 

apa yang telah dihasilkan oleh beberapa seminar hukum yang diselenggarakan oleh 

Bembaga Pembinaan Hukum Nasional (BPHN) dan apa yang telah digariskan dalam

GBHN yakni melaui ketetapan MPR Nomor II/MPR/1993 tentang Garis-Garis Besar

Haluan Negara “Suatu politik hukum yang mengarah pada terwujudnya suatu sistem

hukum nasional yang mengabdi kepada kepentingan nasional yang bersumber kepada

Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945”, kita juga perlu memperhatikan sistem 

hukum yang hidup dalam masyarakat, yakni sistem hukum adat dan sistem hukum 

Islam, karena merupakan gambaran dari cita-cita dan jiwa hukum masyarakat kita, 

disamping sistem hukum barat yang menjadi hukum positif. Untuk ikut berpartisipasi 

guna mendukung usaha pembentukan sistem hukum nasional tersebut maka dalam

4 C.S.T Kansil, Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Indonesia, cet. Ke-8, Balai Pustaka, 
Jakarta, 1994, hal. 261-262

5 Lili Rasyidi, Filsafat Hukum, Filsafat Hukum, Apakah Hukum Itu?, cet VI, Remaja Rosda 
Karya, Bandung ,1993, hal 47-48
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tulisan ini diusahakan suatu penelitian dibidang hukum pidana, sebagai satu dari

beberapa bidang yang ada dalam suatu sistem hukum.

Mempelajari hukum sebagai suatu gejala masyarakat, menurut van 

Apeldoom, harus ditempuh dengan tiga cara yang saling berhubungan satu dengan 

yang lain, yakni cara sosiologis, cara sejarah, dan perbandingan hukum6. Karena itu 

dalam skripsi ini dicoba membuat tulisan tentang perzinahan dengan metode 

memperbandingkan antara hukum pidana positif yang terhimpun dalam Kitab

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dengan Hukum Pidana islam.

Dipilihnya perzinahan kerana selain masih kurangnya penelitian atau studi

atau buku-buku dan peraturan yang secara khusus mengatur mengenai perzainahan

ini secara spesifik yang membahas mengenai hal tersebut juga karena perzinahan

bukan saja melecehkan norma-norma kesusilaan yang erat hubungannya dengan 

agama tetapi juga perzinahan mengakibatkan degradasi moral bangsa, sehingga 

perzinahan atau sex bebas ini perlu mendapat perhatian yang besar dari masyarakat.

B. Ruang Lingkup Penulisan

Sebelum memberi rumusan permasalahan perlu terlebih dahulu dijelaskan 

batasan pengertian atau rumusan yang terkandung dalam tulisan ini, dalam rangka 

menyusun suatu kerangka konsepsional penelitian, untuk menghindari salah 

pengertian dan melebarnya pembahasan.

6 L J. van Apeldoorn, Pengantar Ilmu Hukum, cet. Ke-25, Pradya Paramitha, Jakarta, 1993,
hal 412
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Seperti disebutkan, skripsi ini berjudul “Perzinahan dalam Persepsi Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan Hukum Pidana Islam”.

Seperti tertera didalam judul, bidang hukum yang kita pilih adalah bidang 

hukum pidana khususnya mengenai perzinahan. Perzinahan tersebut akan dilihat dari 

dua sistem hukum, yakni sisi hukum pidana Indonesia atau hukum pidana positif dan

dari sudut hukum pidana Islam.

C. Permasalahan

Adapun permasalahan yang akan diketengahkan oleh penulis adalah

“Bagaimana perzinahan dipandang dari hukum pidana nasional dan hukum

pidana Islam?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penulisan skripsi ini ialah untuk memberikan penjelasan tentang 

perzinahan dalam persepsi hukum pidana nasional dan hukum pidana Islam dan 

upaya menekan terjadinya perzinahan tersebut.

Manfaat dari penulisan skripsi tersebut dapat dibagi menjadi:

1. Manfaat Praktis

Dibuatnya karya tulis ini diharapkan dapat merupakan kontribusi yang 

berharga bagi aparat penegak hukum khususnya hakim dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai pengambil keputusan kepada pelaku perzinahan.
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2. Manfaat Teoritis

Dibuatnya skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan sumbangan 

dalam dunia pendidikan sekaligus juga dapat menambah pengetahuan kita terhadap 

ilmu pengetahuan hukum pada umumnya dan khususnya pengetahuan tentang hukum

islam

E. Metode Penelitian

1. Tipe penelitian

Penulisan skripsi ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan

yuridis normatif. Penelitian ini dilakukan dengan mempergunakan studi dokumen,

kepustakaan. Metode dari penelitian ini ialah perbandingan hukum dari dua sistem

hukum yakni sistem hukum positif dan sistem hukum pidana Islam khusus di bidang

perzinahan.

2. Bahan penelitian.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yakni terdiri dari :

1) Bahan hukum primer, yakni berupa peraturan perundang-undangan, yaitu :

a) UU No.l Tahun 1960 tentang perubahan Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP).

b) UU No.8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 

(KUHAP).

c) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

7



d) UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

2) Bahan hukum sekunder, yakni berupa asas-asas hukum, doktrin, yurisprudensi,

adat dan kebiasaan.

3) Bahan hukum tertier, yakni berbagai macam literatur, (dapat dilihat di daftar

pustaka).

3. Metode analisis

Bahan-bahan yang dihimpun dalam penelitian ini di analisis dengan

menggunakan metode Content Analisis.

8
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